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Tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi yang ditularkan melalui paparan udara dan mayoritas
menyerang paru-paru. Keluhan utama yang kadang muncul pada pasien dengan TB paru di antaranya adalah
dispnea<em>. </em>Dispnea merupakan keluhan subjektif berupa kesulitan dalam bernapas yang seringkali
diabaikan petugas kesehatan namun dapat berdampak pada morbiditas dan mortalitas. Standar penanganan
dispnea di rumah sakit hingga saat ini belum ditetapkan. Manajemen dispnea yang tersedia dapat diterapkan
pada pasien namun hasilnya bervariasi dan belum dapat dibuktikan bahwa manajemen standar merupakan
langkah yang memberikan manfaat terbaik. ACBT dapat ditambahkan sebagai penanganan dispnea secara
nonfarmakologis. Latihan ACBT diterapkan pada pasien TB paru selama 15 sampai dengan 20 menit selama
lima hari berturut-turut dengan tujuan untuk menurunkan keluhan dispnea dan mengeluarkan sputum dari
jalan napas. Kriteria keberhasilan intervens dilihat dari adanya penurunan frekuensi napas dan keluaran
sputum setelah intervensi. Hasil penerapan latihan ACBT pada pasien menunjukan adanya dampak positif
terhadap penurunan keluhan dispnea namun belum memberikan efektifitas berarti pada pengeluaran sputum.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap ACBT dengan <em>postural drainage</em> untuk
meningkatkan pengeluaran sputum.

<hr>

Pulmonary tuberculosisis an infectious disease that is transmitted through air exposure and the mgjority
attacks the lungs. The main complaint that sometimes arises in patients with pulmonary TB including
dyspnea. Dyspneais a subjective complaint in the form of breathing difficulties that is often overlooked by
health workers but can have an impact on morbidity and mortality. The standard for dyspnea intervention in
hospitals has not yet been established. Available dyspnea management can be applied to patients but the
results vary and it has not been proven that standard management is the step that provides the best benefits.
ACBT can be added as a nonpharmacological treatment of dyspnea. ACBT exercise were applied to
pulmonary TB patient for 15 to 20 minutes for five consecutive days with the aim of reducing dyspnea and
removing sputum from the airway. The outcome criteriafor the intervention are seen from a decrease in the
frequency of breath and sputum output after intervention. The results showed a positive impact on
decreasing dyspnea but did not provide significant effectiveness on sputum clearance. Further research can
be done on ACBT with postural drainage to increase sputum clearance.
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